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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong (2000 :3) penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati”. 

Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian tentang peran ormawa dalam meningkatkan civic 

skills mahasiswa ini membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual 

dan kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan 

masalah yang dikaji dengan subjek  penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari  

latar belakang alamiahnya. Disamping itu, metode kualitatif mempunyai 

adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan penulis untuk senantiasa 

menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Menurut Arikunto (1998 :215),  

Ditinjau dari lingkup wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi 

daerah atau subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitian, 

penelitian kasus lebih mendalam dan membicarakan kemungkinan untuk 

memecahkan masalah  yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun 

dan mengaflikasikannya dan menginterpretasikannya. 

Senada dengan Endang Danial (2009 :63) yang mengemukakan bahwa  

Metode studi kasus merupakan metode yang intensif dan teliti tentang 

pengungkapan latar belakang, status, dan interaksi lingkungan terhadap 

individu, kelompok, instiusi dan komunitas masyarakat tertentu. Metode 

ini akan melahirkan prototipe atau karakteristik tertentu yang khas dari 

kajiannya. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menggunakan metode studi kasus 

karena  penelitian ini memiliki karakteristik tertentu. Penelitian ini pun 
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membutuhkan kajian yang mendalam untuk memecahkan masalah aktual dengan 

mengumpulkan data, menyusun dan mengaflikasikannya dan 

menginterpretasikannya. Dengan menggunkan metode ini diharapkan peneliti 

dapat memperoleh infomasi yang mendalam tentang peran organisasi 

kemahasiswaan dalam meningkatkan civic skills mahahasiswa.  

Dalam penelitian ini, penulis merupakan instrument penting yang berusaha 

mengungkapkan data secara mendalam dengan dibantu oleh beberapa teknik 

pengumpulan data lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (2000 

:132) bahwa: 

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumen utama karena ia menjadi 

segala dari keseluruhan penelitian. Ia sekaligus merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir pada akhirnya ia menjadi 

pelapor penelitiannya 

Selain itu, penelitian ini lebih banyak menggunakan pendekatan antar 

personal, artinya selama proses penelitian penulis akan lebih banyak mengadakan 

kontak atau berhubungan dengan orang-orang di lingkungan lokasi penelitian, 

dengan demikian diharapkan peneliti dapat lebih leluasa mencari informasi dan 

mendapatkan data yang lebih terperinci tentang berbagai hal yang diperlukan 

untuk kepentingan penelitian. Selain itu penulis juga berusaha untuk mendapatkan 

pandangan dari orang di luar sistem dari subjek penelitian, atau dari pengamat, 

untuk menjaga subjektifitas hasil penelitian.  

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

pengurus Himpinan Mahasiswa Civic Hukum, sebagian mahasiswa Jurusan 

Pendidikan kewarganegaraan sebagai sumber, dan Dosen Jurusan Pendidikan 

Kewarganegaraan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengatahuan Sosial Universitas 

Pendidikan Indonesia.  

Lokasi penelitian terletak di Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengatahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia 

Jalan Dr. Setiabudhi Nomor 229 Bandung Jawa Barat. Pemilihan Jurusan 
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai lokasi penelitian adalah berdasarkan hasil 

pra penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa ormawa yang berada di Jurusan 

Pendidikan Kewarganegaraan (HMCH) senantiasa melakukan upaya untuk 

meningkatkan Civic skills mahasiswa. 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan sampel bertujuan (purpose 

sampling) yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini karena orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan sehingga besarnya sampel ditentukan oleh adanya 

pertimbangan informasi.  

Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah sembilan responden yaitu 

tiga mantan ketua umum Himpunan Mahasiswa Civic Hukum, Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Kewarganegaraan yang diambil acak dari empat angkatan, dan Dosen 

Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan. Mereka dipilih karena dinilai memenuhi 

kriteria yaitu mereka menguasai dan memahami dan juga menghayati kegiatan 

yang tengah diteliti, mereka tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 

dalam kegiatan yang tengah diteliti dan mereka mempunyai waktu yang memadai 

untuk dimintai informasi. 

Jadi dalam pengumpulan data dari responden didasarkan pada ketentuan 

data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang dimintai 

keterangan diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggap cukup untuk proses 

pengambilan data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi meminta keterangan 

dari responden berikut. Penentuan sampel dianggap telah memadai apabila telah 

sampai pada titik jenuh.  

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Observasi 
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Menurut Nazir (1988 :65), metode survey (observasi) adalah 

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 

yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang 

institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu 

daerah.  

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai peran 

organisasi kemahasiswaan dalam meningkatkan civic skills mahasiswa. 

Adapun yang menjadi objek daripada observasi ini adalah Badan Eksekutif 

Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Civic Hukum (BEM HMCH). Pemilihan 

subjek tersebut berdasarkan pada program-program yang dilakukan oleh BEM 

HMCH  dalam mengingkatkan civic skills mahasiswa. 

2. Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Menurut Nasution (1996 :73) tujuan  wawancara adalah untuk mengetahui 

apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain . 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui: 

1. Program-program apa yang diterapkan organisasi mahasiswa dalam 

upaya meningkatkan Civic skills mahasiswa? 

2. Hambatan-hambatan apa yang muncul dalam meningkatkan Civic skills 

mahasiswa?   

3. Upaya apa yang dilakukan organisasi mahasiswa dalam 

menganggulangi hambatan yang muncul dalam meningkatkan Civic 

skills mahasiswa? 

Subjek dalam penelitian ini adalah Mantan Ketua Himpunan BEM 

HMCH, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan yang diambil acak dari 

empat angkatan, dan Dosen Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan. Pada 

penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan dengan dua cara.  

Pertama, wawancara sebagai strategi dalam mengumpulkan data, pada konteks ini 
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catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua, 

wawancara sebagai penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, seperti 

analisis dokumen dan studi literatur. 

Berdasarkan hal ini, peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 

responden. Dalam hal ini, pewawancara harus penuh perhatian terhadap apa yang 

diungkapkan, berusaha  bertanya secara rinci kepada responden, menghindari 

pertanyaan yang kemungkinan hanya dijawab “ya” atau “tidak”, dan berusaha 

menghubungkan kesekuruhan hasil wawancara melalui persiapan pertanyaan 

penelitian yang direncanakan ini diharapkan dalam merespon pertanyaan 

responden lebih bebas dan terbuka, sehingga pertanyaan/proses  Tanya jawab 

mengalir seperti pada percakapan sehari-hari. 

3. Studi Dokumentasi 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan jenis 

data primer dan sekunder. Dalam hal ini studi dokumentasi termasuk kedalam 

jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 

menunjang data penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Moleong (1998:161), 

”…dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan bahkan untuk meramalkan”.  

Menurut Endang Danial (2009: 79) studi dokumentasi adalah 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi 

sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama 

pegawai, data siswa, data penuduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dsb. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa dokumen berupa 

AD/ART BEM HMCH, serta format evaluasi kegiatan. 

 

4. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untuk mengungkapkan 

berbagai teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Hal ini dimaksukan untuk memperoleh data teoritis 
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yang dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan berbagai literatur baik berupa buku maupun 

artikel-artikel dari media masa atau internet. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperolah data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang 

diperoleh melalui penelitian dan dapat menunjang hasil dari penelitian tersebut. 

D. Pedoman wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti merupakan instrumen utama (key 

instrument) dalam mengumpulkan data dan menginterpretasi data dengan 

dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan demikian 

dalam penelitian ini, peneliti sendiri akan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengadakan observasi dan wawancara secara mendalam. Dalam penelitian 

kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi dan wawancara. 

Dalam prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan secara bersama-sama, 

artinya sambil wawancara juga melakukan observasi atau sebaliknya. Dalam 

observasi ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.  

Observasi ini dimaksudkan untuk mengamati orang-orang dan juga 

kegiatan yang dilakukan BEMHMCH yaitu diantaranya melakukan observasi 

mengenai kegiatan pengkaderan yang dilakukan BEM HMCH. Aktor yaitu orang-

orang yang terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti diantaranya adalah 

pengurus BEM HMCH, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, dan 

Dosen Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan. Aspek yang diamati antara lain 

mengenai kegiatan-kegiatan pengkaderan yang dilakukan Himpunan Mahasiswa 

Civic Hukum seperti, penerimaan anggota baru (Civic Hukum Smart Camp) dan 

Latihan Kepemimpinan Mahasiswa.   

Dalam melakukan wawancara, peneliti membuat dan menyiapkan 

instrumen penelitian yang isinya berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

berkaitan dengan pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuan yang 

didapatkan dari sumber data yang terdiri dari pengurus Himpunan Mahasiswa 
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Civic Hukum, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, dan Dosen 

Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan. 

Supaya hasil wawancara dapat terekam degan baik, dan peneliti memiliki 

bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka 

memakai bantuan alat-alat yaitu antara lain buku catatan untuk mencatat semua 

percakapan dengan sumber data, tape recorder untuk merekam semua percakapn 

atau pembicaran, dan camera untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan informan. Dengan adanya foto ini, maka dapat meningkatkan 

keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan 

pengumpulan data. 

 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian harus melalui beberapa tahapan-tahapan 

penelitian terlebih dahulu, berikut adalah tahapan-tahapan yang harus 

dilaksanakan oleh penulis: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan persiapan yang diperlukan 

sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Penyusunan rancangan penelitian, 

pertimbangan masalah penelitian, lokasi penelitian dan pengurus perijinan 

merupakan kegiatan tahap pra penelitian ini. 

Memilih masalah serta menentukan judul dan lokasi penelitian merupakan 

kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. Setelah masalah dan judul dinilai 

telah mencukupi dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti melakukan studi 

lapangan untuk mendapat gambaran awal mengenai subjek yang akan diteliti. 

Setelah diperoleh gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian, langkah 

selanjutnya menyusun proposal penelitian dan pedoman wawancara serta format 

observasi sebagai alat pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Pedoman wawancara yang dibuat terdiri dari tiga bagian yaitu pedoman 

wawancara untuk pengurus HMCH, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

kewarganegaraan,  dan pedoman wawancara untuk Dosen Jurusan Pendidikan 
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Kewarganegaraan. Langkah selanjutnya, proposal penelitian, pedoman 

wawancara, dan observasi tersebut dikonsultasikan dengan pembimbing, 

kemudian setelah disetujui dijadikan sebagai pedoman penulis dalam mengadakan 

penelitian dilapangan. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis menempuh 

proses perijinan sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai subjek yang akan diteliti serta kajian teori mengenai peran 

ormawa dalam meningkatkan civic skills mahasiswa. 

b. Memilih dan merumuskan masalah penelitian. 

c. Menentukan judul dan lokasi penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian.  

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka penulis mulai terjun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Selain observasi penulis juga memperoleh 

data melalui wawancara dengan responden. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

a. Menghubungi Pengurus Himpunan Mahasiswa Civic Hukum untuk 

membuat janji mengadakan wawancara terkait peran ormawa dalam 

meningkatkan civic skills mahasiswa. 

b. Menghubungi mahasiswa Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan yang 

dipilih acak dari empat angkatan untuk membuat janji mengadakan 

wawancara terkait peran ormawa dalam meningkatkan civic skills 

mahasiswa. 

c. Menghubungi Dosen Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

melakukan wawancara terkait peran ormawa dalam meningkatkan 

civic skills mahasiswa. 
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d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan yang diperlukan 

dan relevan dengan masalah yang diteliti. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi disusun dalam 

bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumen-dokumen yang mendukung 

sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan data tidak lagi mendapatkan 

informasi yang baru. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam 

penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil 

wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya 

dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada awal proses 

penelitian serta pada akhir penelitian. Senada dengan hal tersebut Nasution (1996 

:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif analitis data harus dimulai sejak 

awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam bentuk 

tulisan dan dianalisis”. Tahapan analisis data menurut Nasution (1996 :129) 

adalah sebagai berikut: 

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi semua 

penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-

langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam 

pengolahan data dan menganalisis data dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi 

dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang 

dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah 
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pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data yang direduksi 

memberikan gambaran lebih rinci.  

2. Display Data 

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara 

terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang 

terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya 

untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun 

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolahan data 

dimulai dengan pencatatan data lapangan (data mentah), kemudian direduksi 

dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data yang terkumpul 

direduksi, selanjutnya data dianalisa dan diverifikasi melalui beberapa teknik, 

seperti yang dikemukakan oleh Moleong (2000:192-205), yaitu: 

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden dilakukan dalam 

kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapat sedalam mungkin. 

b. Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus masalah penelitian 

sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan. 

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau studi dokumentasi dicek 

keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding yang bukan berasal 

dari data yang terungkap dengan hasil dokumen. 

d. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan, 

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain. 

e. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtantif fokus 

penelitian. 

 

Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yang 

dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsahan 

suatu penelitian. 

 Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak 

memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh 
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tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas 

(validitas internal). Menurut Sugiyono (2009 :368-375) cara yang dapat dilakukan 

untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara 

lain:  

a). Perpanjangan Pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek ke lapangan benar atau tidak, 

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar 

berarti kredibel, maka waktu perpanjangan dapat diakhiri. 

 

 

b). Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Menurut 

Sugiyono (2009:371), “sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti”. 

c). Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi 

dalam penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang diberikan subjek 

penelitian. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data. Sugiyono (2009 :372-373), menyebutkan “ada berbagai sumber, berbagai 

cara, dan berbagai waktu dalam pengujian kredibilitas”. Berikut adalah bagan 

triangulasi sumber, triangulasi cara dan triangulasi waktu. 
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Gambar 3.1 

Triangulasi dengan Tiga Sumber 

Sumber : Direduksi dari Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono 2009) 

Gambar 3.2 

Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara        Observasi 

 

 

         Studi Literatur 

Sumber : Direduksi dari Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono 2009) 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa     Dosen Pkn 

 

 

      Pengurus HMCH 
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Gambar 3.3 

Triangulasi dengan Tiga Waktu Pengumpulan Data 

Bulan I              Bulan II 

 

 

             Bulan III 

Sumber : Direduksi dari Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono 2009) 

d). Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 

ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Bila tidak ada lagi data yang 

berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-

data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

merubah temuannya. 

e). Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, peneliti 

menggunakan bahan dokumentasi berupa catatan hasil wawancara dengan subjek 

penelitian, foto-foto, dokumen dan sebagainya. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau 

dokumen autentik, sehingga lebih dapat dipercaya. 

f). Mengadakan Member Check 
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Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data. Apabila 

data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel/dipercayai, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 

dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam, 

maka peneliti harus merubah hasil temuannya, dan harus menyesuaikan dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. 
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